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INTISARI 

 

 

Prarencana Pabrik DME dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan energi 

alternatif di Indonesia. DME memiliki karakteristik serupa dengan LPG, namun 

memiliki banyak keunggulan seperti harganya yang lebih terjangkau, ramah 

lingkungan dan merupakan energi yang terbarukan. 

DME diproses dengan sintesa langsung, yaitu pembentukan DME dengan 

mereaksikan syngas. Proses ini dipilih karena lebih sederhana, hanya menggunakan 

sedikit peralatan proses dan konversi reaksi yang tinggi (> 90%). Proses pembuatan 

DME dimulai dari pembentukan syngas (CO dan H2) dengan mereaksikan gas alam 

dengan udara dalam fixed bed reactor. Reaksi berlangsung dengan bantuan Ni-based 

catalyst pada suhu 930oC dan tekanan 1 bar. Syngas yang dihasilkan kemudian 

direaksikan menjadi DME dan metanol dalam slurry reactor. Reaksi berlangsung 

dengan batuan katalis amorphous alloy dalam parafin oil pada suhu 270oC dan 

tekanan 40 bar. DME, metanol dan sisa reaktan yang tidak bereaksi dipisahkan 

dengan menggunakan kondenser dan menara distilasi. Produk akhir yang dihasilkan 

adalah DME dengan kemurnian mencapai 99,9% dan produk samping berupa 

metanol. 

 Dari segi efisiensi proses yang tinggi, ketersediaan bahan baku yang 

melimpah, lokasi pabrik yang strategis dan analisa ekonomi, dapat disimpulkan 

bahwa Prarencana Pabrik DME dari Gas Alam dengan Proses Sintesa Langsung 

layak untuk direalisasikan. 

Jenis Proses   : Sintesa langsung dari syngas menjadi DME 

Sistem operasi  : Kontinyu, 24 jam per hari, 330 hari per tahun 

Produk Utama  : DME 99,9% 

Kapasitas   : 7200 ton/tahun 

Bahan baku  : Gas alam = 9.440,45 ton/tahun 

Utilitas 

 Steam  : 12.968,45 kg/hari 

 Air  : 695,52 m3/hari 

 Listrik  : 1.207,22 kW 

 Bahan bakar : 893,75 kg/bulan 

Lokasi Pabrik   : Kaltim Industrial Estate (KIE), Bontang, Kalimantan Timur 

Bentuk Perusahaan : Perseroan Terbatas (PT) 

Analisa Ekonomi : 

Total Capital Investment (TCI)  : Rp 44.140.359.208,02 

Total Production Cost (TPC)  : Rp 45.274.988.567,71 

Analisa ekonomi dengan Metode Discounted Flow 

Rate of Return (ROR) sebelum pajak : 33,44 % 

Rate of Return (ROR) sesudah pajak : 29,43 % 

Rate of Equity (ROE) sebelum pajak : 29,64 % 

Rate of Equity (ROE) sesudah pajak : 23,26 % 

Pay Out Time (POT) sebelum pajak : 6 tahun 1 bulan 8 hari 

Pay Out Time (POT) sesudah pajak : 7 tahun 28 hari 

Break Even Point (BEP)  : 53,35 % 

 


